


Aset Tetap & Aset Tak Berwujud





Aset tetap adalah aset
berwujud yang
dimiliki/dikuasai untuk
digunakan untuk kegiatan
PTNBH, disewakan kepada
pihak lain atau untuk
tujuan administratif, tidak
dimaksudkan untuk
diperjual-belikan, nilainya
dapat diukur dan memiliki
masa manfaat lebih dari
satu periode akuntansi.

Aset tak berwujud adalah
aset non moneter yang
dapat diidentifikasi dan
tidak mempunyai wujud
fisik, dapat dikendalikan,
dan memiliki manfaat
ekonomi masa depan.
Aset tidak berwujud
merupakan bagian dari
aset tidak lancar yang
digunakan secara
langsung atau tidak
langsung untuk kegiatan
PTNBH







Pengukuran suatu aset tetap juga harus memperhatikan kebijakan
mengenai ketentuan nilai minimum kapitalisasi aset tetap. Nilai 
satuan minimum kapitalisasi aset tetap diterapkan untuk
pengeluaran pengadaan baru dan penambahan nilai aset tetap dari
hasil pengembangan, reklasifikasi, renovasi, dan restorasi. 

Kapitalisasi adalah penentuan nilai pembukuan terhadap semua 
pengeluaran untuk memperoleh aset tetap hingga siap pakai, untuk 
meningkatkan kapasitas/efisiensi, dan atau memperpanjang umur 
teknisnya dalam rangka menambah nilai-nilai aset tersebut.



Nilai satuan minimum kapitalisasi untuk aset tetap:

Gedung dan Bangunan dengan nilai satuan lebih dari atau sama dengan

Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah)

Infrastruktur (Jalan, Irigasi dan Jaringan) dengan nilai satuan lebih dari atau sama

dengan Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah

Peralatan dan Mesin serta Meubelair dengan nilai satuan lebih dari atau sama

dengan Rp300.000,- (tiga ratus ribu rupiah);

Buku, Media Perpustakaan dan Aset Tetap Lainnya tidak memiliki batas kapitalisasi
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